
BAB VI 

PENUTUP 
 

6.1  Kesimpulan  

 Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan mengenai pengaruh Pengangguran, Pendidikan dan Jumlah Penduduk 

terhadap Kemiskinan di Kota Kupang. Adapun kesimpulan yang diambil adalah 

sebagai berikut:  

 

1. Dari hasil analisis statistik inferensial di atas menunjukkan bahwa nilai  

adjusted R-Square sebesar 0,326273 dan nilai F-hitung sebesar 9.878497 

dengan probabilitas 0,000029 oleh karena probabilitas jauh lebih kecil dari 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa pengangguran, pendidikan dan jumlah 

penduduk berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap 

kemiskinan di Kota Kupang.  

2. Dari hasil analisis statistik inferensial di atas menunjukkan bahwa nilai t-

hitung  X1 sebesar 1.626509 lebih kecil dari nilai t-tabel 1.67469 yang 

menunjukkan bahwa pengangguran berpengaruh positif dan tidak signifikan 

secara parsial terhadap Kemiskinan di Kota Kupang.  

3. Dari hasil analisis statisik inferensial di atas menunjukkan bahwa nilai t-

hitung X2 sebesar -1.238834 lebih kecil dari nilai t-tabel 1.67469 yang 

menunjukkan bahwa pendidikan berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

secara parsial terhadap Kemiskinan di Kota Kupang.  

4. Dari hasil statistic inferensial di atas menunjukkan bahwa nilai t-hitung X3 

sebesar 4.271920 lebih besar dari nilai t-tabel 1.67469 yang menunjukkan 



bahwa jumlah penduduk berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 

terhadap kemiskina di Kota Kupang. 

Dari hasil regresi pengaruh variabel pengangguran, pendidikan dan jumlah 

penduduk terhadap Kemiskinan (Y) diperoleh Adjusted R-Square sebesar 

0,326273. Hal ini berarti variasi variabel independen (bebas) mampu menjelaskan 

variasi kemiskinan di Kota Kupang sebesar 32,62%. Adapun sisanya variasi 

variabel lain dijelaskan di luar model estimasi sebesar 67,38% karena masih ada 

faktor-faktor lain yang mempengaruhi seperti pertumbuhan ekonomi , inflasi dan 

lain sebagainya. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah diberikan, maka 

dapat diberikan beberapa saran yaitu sebagai berikut : 

1. Pemerintah diharapkan untuk mempermudah ijin pendirian usaha agar 

kesempatan kerja semakin besar sehingga banyak tenaga kerja yang 

terserap. 

2. Untuk masyarakat diharapkan lebih sadar dan peduli terhadap pendidikan. 

Karena dengan tingginya pendidikan maka akan meningkatkan 

kesejahteraan hidup dan akan mengurangi kemiskinan di Kota Kupang.  

3. Pemerintah diharapkan menekankan pertumbuhan penduduk dengan lebih 

menerapkan program Keluarga Berencana (KB) kepada masyarakat. Ini 

merupakan salah satu usaha untuk menurunkan jumlah penduduk miskin 

di Kota Kupang. 



4. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan mengurangi atau menambahkan 

variabel lain seperti pertumbuhan ekonomi, inflasi, IPM. Hal ini 

diharapkan menambah objek penelitian dan menutup kekurangan yang ada 

pada penelitian ini.  
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